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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi panas bumi di Indonesia mencapai 40% dari cadangan energi panas bumi 

di belahan dunia sehingga Indonesia menjadi Negara terbesar yang memiliki 

cadangan energi panas bumi mencapai 28,99 GWe (Cahyono dkk., 2019). 

Cadangan energi panas bumi ini berada di berbagai wilayah seperti pulau Sumatera, 

Jawa, dan Sulawesi (Saptadji, 2009). Di Sumatera Selatan banyak sekali potensi 

panas bumi yang telah dikelola maupun belum dikelola seperti di daerah Rantau 

Dedap, Lumut Balai, Ranau, Tanjung Sakti, Empat Lawang dan Rawas. Manifestasi 

panas bumi di daerah tersebut merupakan gejala alam yang tampak di permukaan 

tanah sebagai bentuk aktivitas panas bumi di bawah permukaan. Salah satu 

manifestasi yang belum dikelola dengan baik dan belum diteliti adalah manifestasi 

yang terletak di Desa Penindaian Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten 

Muara Enim. Hal ini dikarenakan lokasi manifestasi yang jauh dari permukiman 

dan akses menuju manifestasi di Desa ini cukup susah. Selain jalanan yang berkelok 

dan curam terdapat juga gas beracun H2S yang tersembur dari manifestasi pada 

waktu tertentu dan jika terhirup terlalu lama dapat membahayakan tubuh. 

Manifestasi panas bumi di Desa Penindaian ini berupa mata air panas, uap panas 

dan lumpur panas yang secara alami menerobos dan mengalir dikarenakan adanya 

zona rekahan berupa patahan di daerah tersebut. Zona rekahan sangat penting dalam 

sistem panas bumi karena dengan adanya zona rekahan dapat diketahui 

keterbentukan manifestasi penas bumi. Untuk menentukan keberadaan zona 

rekahan ada 2 metode geofisika yang umum digunakan yaitu metode tahanan jenis 

dan metode geokimia. 

Metode tahanan jenis sering digunakan untuk mengidentifikasi zona rekahan 

dengan cara mempelajari sifat-sifat aliran listrik di dalam batuan di bawah 

permukaan tanah berdasarkan tahanan jenis batuan. Salah satu metode tahanan jenis 

yang umum digunakan pada penelitian panas bumi adalah metode tahanan jenis 

konfigurasi Wenner. Metode tahanan jenis konfigurasi Wenner ini memiliki 

keunggulan diantaranya memiliki resolusi vertikal yang bagus dan perubahan 
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lateral yang tinggi (Virgo dkk., 2021). Metode tahanan jenis ini sering digunakan 

dalam penelitian terkait panas bumi diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Saputra dkk., (2020), Pratama dan Rustadi., (2019) dan Lantu dkk., (2015) yang 

mana dari hasil penelitian ini didapat kondisi litologi daerah prospek panas bumi. 

Selain metode tahanan jenis, metode yang sering digunakan ialah metode geokimia. 

Metode geokimia ini perlu dilakukan guna mengetahui karakteristik manifestasi 

panas bumi seperti yang dilakukan oleh Syabi dkk., (2019), Wattimanela dkk., 

(2020), dan Arikalang dkk., (2023) yang mana hasil penggunaan metode geokimia 

ini didapat perkiraan terkait zona upflow atau outflow.  

Maka dengan adanya metode tahanan jenis konfigurasi Wenner dan metode 

geokimia ini dapat diketahui pola rekahan dan asal fluida yang mengisi rekahan 

tersebut sehingga dilakukan penelitian awal guna mengetahui keterbentukan 

manifestasi tersebut dengan cara mengidentifikasi zona rekahan disekitar 

manifestasi panas bumi menggunakan metode tahanan jenis 2D dan metode 

geokimia di Desa Penindaian Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara 

Enim. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana identifikasi zona rekahan di sekitar area manifestasi panas bumi 

menggunakan metode tahanan jenis 2D konfigurasi Wenner? 

2. Bagaimana identifikasi zona rekahan dengan menggunakan metode 

geokimia? 

1.3 Batasan Masalah 

1. a) Zona rekahan ditentukan dari nilai distribusi tahanan jenis ρ rendah 

terhadap sekitarnya (Saputra dkk., 2020) dan batuan poros permeable 

(Donovan dkk., 2020). 

b) Identifikasi zona rekahan dari analisis data geolistrik tahanan jenis 2D 

konfigurasi Wenner. 

2. a) Asal Fluida diidentifikasi dengan adanya zona bersifat upflow atau 

outflow. 

b) Parameter yang diukur berupa data air panas meliputi 10 unsur dan 

senyawa diantaranya, HCO3, SO4, Cl, Li, B, Na, K, Mg, Ca, SiO2. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi zona rekahan di sekitar 

area manisfestasi panas bumi dengan menggunakan metode tahanan jenis 2D 

konfigurasi Wenner dan metode geokimia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi terkait kondisi litologi daerah berdasarkan 

pengukuran tahanan jenis 2D konfigurasi Wenner dan metode geokimia 

untuk identifikasi zona rekahan. 

2. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi terkait panas bumi 

serta hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.  



34 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adhitya, B., Martsana, D, Megasukma, Y., Arafat, R., dan Amin, S., 2020. 

Geokimia Manifestasi Mata Air Panas Desa Mara Madras Kabupaten 

Merangin, Jambi. Jurnal pertambangan, 2 (7) : 49. 

Afalah, J. A, Sutriyono, E dan Ibrahim, M., 2023. Karakteristik Geokimia Air Panas 

dan Estimasi Suhu Permukaan Panas Bumi di Daerah Suoh Kabupaten 

Lampung Barat Provinsi Lampung. Jurnal Ilmilah Global Education, 4(3) : 

1664. 

Arikalang, M., Roles, P., dan Jeferson. P., 2022. Karakteristik  Fluida Panas Bumi 

Menggunakan Geoindikator Cl-Li-B di Daerah Desa Bakan. Jurnal Fisika 

dan Terapan 1(3) : 20 – 23. 

Cahyono, B. E., Nurfaizatul, J. dan Agus, S., 2019. Analisis Sebaran Potensi dan 

Manifestasi Panas Bumi Pegunungan Ijen Berdasarkan Suhu Permukaan 

dan Gepmorfologi. Jurnal Natural B 5(1) : 20. 

Chandrasasi, D., Jadfan, S. F., dan Lily , M., 2023. Pendugaan Kedalamam Air 

Tanah Demhan Geolistrik Tahanan jenis di Desa Tegalwaru, Kecamatan 

Dau, Kabupaten Malang. Jurnal Disprotek, 1 (14) : 5. 

Donovon, R. Karyanto. dan Ordas, S., 2020. lStudi Sifat Termal Batuan Daerah 

Lapangan Panas Bumi Way Ratai Berdasarkan Pengukuran Metode 

Konduktivitas Termal. Jurnal Geofisika Eksplorasi , 3 (4). 

Fourniere, R. O. 1977. Chemical Geothermometers and Mixing Models For 

Geothermal System. Vol 5, pp 44. 

Gafoer, S., Amirudin, Mangga, A., 1984. Geologi Lembar Baturaja, Sumatera. 

Dapertemen Pertambangan dan Energi. 

Hochstein, M.P. 1990. Classification and Assessment Of Geothermal Resources. 

Halaman : 32. 

Lantu, L., Suriamihardja, D. Imron, A, dan Tri, H., 2015. Identifikasi Zona Akuifer 

Hidrotermal Menggunakan Metode Geolistrik Hambatan Jenis di sekitar 

sumber Air Panas Panggo Desa Kaloling Kabupaten Sinjai. Indonesian 

Journal of Applied Physics 5(2) : 44-48.  

Manrulu. R., Aryadi, N dan Iis, D. H., 2018. Pendugaan Sebaran Air Tanah 

Menggunakan Metode Geolistrik Tahanan jenis Konfigurasi Wenner dan 



35 
 

Schlumberger di Kampus 2 Universitas Cokrominoto Palopo. Jurnal Fisika 

Flux 1(15) : 7-8. 

Mualifah, F. 2009. Perancangan dan Pembuatan Alat Ukur Tahanan jenis Tanah. 

Jurnal Neutrino 1(2) : 180 - 184. 

Nicholson, K. 1993. Geothermal Fluids : Chemistry and Exploration Techniques. 

Berlin: Springer-Verlag. 

Pratama, W dan Rustadi., 2019. Aplikasi Metode Geolistrik Tahanan jenis 

Konfigurasi Wenner Schlumberger untuk Mengidentifikasi Litologi Batuan 

Bawah Permukaan dan Fluida Panas Bumi Way Ratai Area Manifestasi 

Padok di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pasarawan Provinsi 

Lampung. Jurnal Geofisika Eksplorasi 1(5) : 30 - 32. 

Saputra, F., Satrio, A. B., Supriyadi. dan Nurul, P., 2020. Aplikasi Metode Geolistrik 

Tahanan jenis Konfigurasi Wenner 

dan Wenner-Schlumberger pada Daerah Mata Air Panas Kali Sengon di 

Desa Blwan-Ijen. Jurnal Berkala Saintek 8(1) : 23. 

Loke, M. H, Barker, R. D. 1999. Rapid Least Squares Inversion of Apparent 

Resistivity Pseudosection by a quasi-Newton Method. Geophysical 

Prospecting. 44. 131-152. 

Saptadji, N. M. 2009. Karakterisasi Reservoir Panas Bumi. ITB : Bandung. 

Sismanto. dan Andayani, H., 2012. Pengembangan Persamaan Geotermometer 

Empiris Untuk Estimasi Suhu Reservoir Sumber Mata Air Panas. Prosiding 

Pertemuan Ilmiah XXVI HFI Jateng & DIY, Purworejo ;ISSN : 0853-082 

Suharno, 2012. Sistem Panas Bumi. UNILA : Bandar Lampung. 

Suharno, 2013. Eksplorasi Geothermal. Lampung : Lembaga Penelitian UNILA. 

Syabi, H. F. Agus, D. H. dan Boy, Y., 2017. Determining Upflow/Outflow Zone and 

Fluid Flow in Geothermal Prospect Area Based on Geoindicator Comparison 

Value : A Case Study of Mt. Telomoyo, Central Java, Indonesia. Jakarta: 

PROCEEDINGS. 

Virgo, F., Karyanto, Ady, M. Agus, S. Wahyudi, dan Suryanto, W., 2023. Water 

Geochemical Analysis Within Airklinsar Geothermal Area in Empat Lawamg 

District, South Sumatera. 

Virgo dkk., 2021. Modul Praktikum Geolistrik. UNSRI: Indralaya. 



36 
 

Wattimanela, J. Agus, D. H. Johanes, H. Dewi, G., 2021. Karatkteristik Geomimia 

Air Panas dan Perkiraan Temperatur Reservoar Panas Bumi Daerah Suli 

Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku. Padjajaran 

Geoscience Journal 5(2) : 150. 

Yoni D, R. Agus, D, H., Safari, M. D. H dan Randy, W. A., 2018. Karakteristik 

Gekimia Fluida untuk Menentukan Sistem Panas Bumi dan Potensi Scaling 

Lapangan Patuha, Jawa Barat. Padjajaran Geoscience Journal 2(4) : 313. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


